



PROFIL KEMAMPUAN GURU SMA NEGERI 
SE-KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 









Pendidikan Biologi,FKIP Universitas Lampung 
 
Corresponding author, Hp: IkaRahmawati, E-mail : Ikarahmawati849@yahoo.com 
 
Abstract:Profiles Of Senior High School’s Teacher Ability On Designing Lesson 
Plan Of Biology.This research aimed to know teachers ability in designing of biology 
in Senior High school all over sample of this research Regency. The Biology teachers 
of ninth grade were selected as sample of this research by using random sampling. 
The data of this research were quantitative data in form of scoring teachers ability in 
designing lesson plan and qualitative data in form of decretive data. This research 
used descriptive data analysis in from scoring and percentage. The result showed 
that some of the biology teachers of ninth grade were in the category of “High” and 
the variation was 83,33% and 86,11%. Then there were five teachers in category of 
“Medium” with variation werw 66,66%,57,77%, 63,88%,55,55% and 58,33%. There 
were two teacher in category of “Low” with variation were 44,44% and 47,22%.It 
can be concludedthat the teachers ability on making lesson plan was medium with the 
average62,37%. 
 
Keywords:teacher profil, lesson plan,biology 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru dalam membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Biologi SMA Negeri se-Kabupaten Lampung 
Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran biologi kelas XI, 
yang dipilih secara random sampling. Data kuantitatif berupa kemampuan guru 
dalam membuat RPP dan data kualitatif berupa data deskriptif.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian kecil guru  biologikelas XI berkategori “tinggi” dengan 
variasi 83,33% dan 86,11%, Kemudian terdapat 5 guru berkategori “sedang” dengan 
variasi 66,66%, 55,77%, 63,88%, 55,55% dan 58,33%, Dan terdapat 2 guru 
berkategori “rendah” dengan variasi 44,44% dan 47,22%.  Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru biologi dalam membuat RPP yaitu berkategori 
sedang dengan rata-rata 62,37%. 
 











ranan yang sangat menentukan bagi 
per-kembangan dan perwujudan diri 
individu,terutama bagi pem bangunan 
bangsa dan negara. Sebagai Negara 
berkembang, Indonesia sangat mem-
butuhkan tenaga-tenaga kreatif yang 
mampu memberikan sumbangan 
bermakna kepada ilmu pengetahuan, 
teknologi dan kesenian, serta ke-
sejahteraan bangsa pada umumnya. 
Sehubungan dengan ini pendidikan 
hendaknya tertuju pada pengembangan 
kreativitas peserta didik agar kelak 
dapat memenuhi kebutuhan pribadi, 
masyarakat dan Negara (Munandar, 
2006: 6-12). 
 Tujuan pendidikan yakni pen-
didikan tersebut mengamanatkan ke-
pada pendidik untuk dapat me-
ngembangkan segenap potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik, untuk me-
wujudkan tujuan pendidikan tersebut 
guru dituntut untuk dapat membentuk 
kompetensi dan kualitas pribadi siswa. 
Ada empat kompetensi guru yang 
harus dimiliki yaitu meliputi kom-
petensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi professional (Syaiful, 
2009: 43) 
 Sejalan dengan tantangan ke-
hidupan global, peran guru sangat 
penting dalam mengajar dan mendidik 
siswa, serta dalam memajukan dunia 
pendidikan. Mutu siswa dan pen-
didikan bergantung pada mutu guru. 
Karena itu, guru harus memiliki kom-
petensi yang sesuai dengan standar 
nasional pendidikan, agar guru dapat 
menjalankan tugas dan perannya 
dengan baik dan berhasil (Jejen, 2011: 
1). 
Proses pembelajaran sebagai 
penentu hasil belajar yang bermutu 
hanya mungkin dicapai jika proses 
belajar dilakukan secara tepat.  Oleh 
karena itu, agar proses pembelajaran 
bisa berjalan dengan efektif dan 
efisien, maka seorang guru dituntut 
untuk mampu membuat program pem-
belajaran (Sanjaya, 2008: 5). 
Perangkat pembelajaran khu-
susnya silabus menjadi acuan utama 
dalam penyusunan perencanaan pro-
gram pengajaran. Mengingat pen-
tingnya perencanaan pembelajaran 
yakni agar pelaksanaan pengajaran 
berjalan dengan efektif dan efisien 
maka melalui RPP yang merupakan 
konsep perencanaan dan persiapan 
yang dilakukan guru sebelum me-
lakukan pembelajaran, kita dapat me-
ngetahui  apakah proses pembelajaran 
tersebut dapat berlangsung secara 




Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester ganjil di SMAN 1 Kota 
Gajah, SMAN 1 Kalirejo, SMAN 1 
Sendang Agung, SMAN Anak Ratu 
Aji, SMAN 1 Seputih Mataram, 
SMAN 1 Seputih Raman, SMAN 1 
Seputih Banyak, SMAN 1 Punggur, 
dan SMAN 1 Rumbia, Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Subjek penelitian 
ini adalah 9 guru mata pelajaran 
biologi yang diambil menggunakan 
random sampling.  Desain penelitian 
ini menggunakan penelitian deskriptif.  
Kemampuan guru dalam membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran 










Sumber: Sulistyowati (2006: 33) 
Selanjutnya data dikelompok-
kan kedalam kategori tingkat ke-
mampuan guru biologi SMA dalam 
membuat RPP. 
 
Tabel 1. Kategori tingkat kemampuan 







1   77% - 100% Tinggi 
2 54% - 76% Sedang 
3 25% - 53% Rendah 
       Sumber: Sulistyowati (2006: 33) 
 
HASIL PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
sekolah Menengah Atas (SMA) negeri 
kabupaten lampung tengah dengan 
sampel sebanyak 9 guru dari Sembilan 
sekolah.  Hasil penelitian ini berupa 
skor dan data kemampuan guru 
disetiap sekolah dalam membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran.  
Deskripsi kemampuan guru dalam 
membuat rencana pelaksanaan pem-
belajaran diukur melalui lembar 
penilaian RPP yang diisi oleh peneliti 
berdasarkan RPP yang guru miliki dan 
lembar angket wawancara guru.   
RPP yang terkumpul dari guru-
guru biologi SMA kelas XI kemudian 
dianalisis secara deskriptif untuk 
mengetahui tingkat kemampuan guru 
dalam membuat RPP.  Adapun hasil 
sebagai berikut: 
 
Kemampuan guru biologi 
dalam membuat RPP. Hasil 
penelitian kesesuaian rencana 
pelaksanaan pembelajaran biologi 
yang dinilai dari segi format dan isi, 
RPP yang dinilai dari sembilan guru 
biologi kelas XI SMAN di Kabupaten 
Lampung Tengah: 
 
Tabel 2. Hasil penilaian kemampuan 















R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 
(%) 
 








3 3 1 3 0 0 3 0 0 36,11 Rendah 
3 Kompete
nsi Dasar 




2 3 2 1 3 1 3 0 2 44,44 Rendah 
5 Tujuan  
Pembelaj
aran 




























2 2 0 2 0 0 3 0 2 30,55 Rendah 
Rata-rata (%) 
 
83,33 66,66 52,77 63,88 55,55 58,33 86,11 44,44 47,22 62,37 
Kategori 
 
tinggi sedang rendah sedang sedang sedang tinggi rendah sedang Sedang 
Ket :  R1 : SMAN 1 Kota Gajah                     R6 : SMAN 1 Seputih Raman 
          R2 : SMAN 1 Kalirejo   R7 : SMAN 1 Seputih Banyak 
          R3 : SMAN 1 Sendang Agung  R8 : SMAN 1 Punggur 
          R4 : SMAN 1 Anak Ratu Aji  R9 : SMAN 1 Rumbia 








Berdasarkan Tabel 3 di atas, 
bahwa rata-rata penilaian rencana pe-
laksanaan pembelajaran (RPP) yang 
dibuat oleh sembilan guru biologi 
kelas XI SMAN 1 di Kabupaten 
Lampung Tengah adalah 62,37% 
dengan kategori “sedang”.  Nilai yang 
diperoleh ini didapat dari akumulasi 
hasil penilaian instrument kesesuian 
RPP sembilan guru dengan rubrik 
penilaian pada.  Komponen indikator 
RPP pada guru yaitu identitas mata pe-
lajaran dengan kemampuan membuat 
RPP rata-rata 72,66% dengan kategori 
tinggi, kemudian guru kesulitan untuk 
menentukan kompetensi inti, ko-
mpetensi dasar dan indikator pen-
capaian dalam penyusunan RPP 
kemampuan yang didapat yaitu rata-
rata 36,11%, 41,66%, 44,44% dengan 
kategori rendah. Kemudian Tujuan 
pembelajaran dan materi pembelajaran 
pada RPP yang dibuat oleh semua 
responden sedikit kesulitan sehingga 
kemampuan yang didapat yaitu rata-
rata 55,55% dan 61,11% dengan 
kategori sedang, guru juga kesulitan 
untuk menentukan model pembe-
lajaran dalam penyusunan RPP dengan 
rata-rata 44,44% berkategori rendah. 
Jenis penilaian, bentuk instrument dan 
penskoran pada RPP guru sangat 
rendah karena guru kesulitan untuk 
menyusunnya.  
 
Hasil Biodata guru Berikut 
adalah tabel biodata gurubiologi kelas 
XI SMA Negeri di Kabupaten 






































R2 66,66 S S1 Keg >10 
th 
Sudah Sudah 
R3 52,77 R S1 Keg >10 
th 
Sudah Sudah 
R4 63,88 S S1 Keg >10 
th 
Sudah Sudah 
R5 55,55 S S1 Keg <10 
th 
Sudah Belum 
R6 58,33 S S1 Keg <10 
th 
Sudah Sudah 
R7 86,11 T S1 Keg <10 
th 
Sudah Sudah 
R8 44,44 R S1 Keg >10 
th 
Sudah Sudah 




R : Responden 
TP : Tingkat Pendidikan 
JP : Latar Belakang jenjang Pendidikan 
PM : Pengalaman Mengajar 
PK13 : Pelatihan Kurikulum 2013 
S : Sertifikasi 
   
Kemampuan guru dalam 
membuat RPP dikelompokkan ber-
dasarkan tingkat pendidikan, latar 
belakang jenjang pendidikan, peng-
alaman mengajar, pelatihan kuri-
kulum 2013, dan sertifikasi tersaji 
sebagai berikut: Dari semua res-
ponden menempuh tingkat pen-didikan 
S1 dengan kemampuan dalam 
membuat RPP yaitu R1 83,33% 
berkategori tinggi, R2 66,66% 
berkategori sedang, R3 52,77% 
berkategori rendah, R4 63,88% 
berkategori sedang, R5 55,55% 
berkategori sedang,R6 58,33% 
berkategori sedang, R7 86,11% 
berkategori tinggi, R8 44,44% 
bewrkategori rendah dan R9 47,22% 
berkategori rendah. Kemudian guru 
yang memiliki pengalaman mengajar 
lebih dari 10 tahun, lebih banyak 
dibandingkan dengan guru yang 




Selanjutnya semua responden sudah 
mengikuti pelatihan kurikulum 2013 
dan dari semua responden hanya dua 
guru yang belum sertifikasi yaitu R1 
dan R5 sedangkan yang 7 responden 
sudah bersertifikasi. 
 
Pendapat Guru tentang pe-
nyusunan RPP. Berikut adalah tabel 
hasil pendapat guru tentang 
penyusunan RPP, ke sembilan guru 
biologi kelas XI SMA di Kabupaten 
Lampung Tengah yang diproleh dari 
hasil lembar angket pendapat guru 
tentang RPP adalah sebagai berikut:  
Tabel 5. Analisis Lembar pendapat 
guru tentang penyusunan 
RPP. 
 
No Pertanyaan Presentase 
Jawaban 
Iya 








3 Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu 
temukan dalam membuat silabus? 
 
100 
4 Apakah Bapak/Ibu memiliki RPP dalam 
melakukan proses pembelajaran? 
100 
5 Apakah RPP yang Bapak/Ibu gunakan dibuat 
sendiri? 
100 
6 Apakah ada kendala yang Bapak/Ibu 
temukan dalam membuat RPP? 
100 
7 Apakah sumber atau referensi yang 
Bapak/Ibu gunakan dalam membuat  RPP 
dari buku atau internet? 
100 
8 Kesulitan dalam membagi alokasi waktu  
kegiatan pembelajaran merupakan kendala 
pada saat pembuatan RPP ? 
100 
9 Apakah proses pembelajaran yang Bapak/Ibu 
lakukan telah sesuai dengan Silabus dan RPP 
yang digunakan? 
75 
10 Apakah Bapak/Ibu memberikan Tugas untuk 
menentukan nilai akhir siswa (rapor)? 
100 
 
Pada Tabel 5 di atas, dapat 
dilihat bahwa semua responden 
memilih iya sebagai pilihan jawaban 
dari beberapa pertanyaan.  Semua 
responden memiliki silabus dan RPP 
dalam melakukan proses 
pembelajaran, serta RPP yang dimiliki 
guru biologi kelas XI dibuat sendiri.  
Proses pembelajaran yng dilakukan 
responden sudah sesuai dengan silabus 
dan RPP yang dimiliki serta diakhir 





Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan kemampuan guru 
biologi kelas XI dalam mem-buat 
rencana pelaksanaan pem-belajaran 
(RPP) di Kabupaten Lampung Tengah 
tahun pelajaran 2014/2015. 
Kemampuan guru dalam membuat 
rencana pe-laksanaan pembelajaran 
berkategori sedang (table 5).  Hasil 
analisis ins-trument penilaian RPP 
yang di-miliki sembilan oleh sembilan 
guru menunjukkan bahwa setiap guru 
sudah membuat RPP yang terdiri dari 
12 komponen indikator yaitu identitas 
mata pelajaran, kom-petensi inti, 
kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pem-belajaran, 
model pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, alat dan bahan, jenis 
penilaian, bentuk ins-trument dan 
penskoran (Lampiran 5).  
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan, diketahui bahwa rata-rata 
kemampuan guru dalam membuat RPP 
62,37% dengan kategori „‟Sedang‟‟, 
dapat dilihat bahwa sebagian kecil (2 
guru) berkategori tinggi, sebagian 
besar guru (5 guru) berkategori 
sedang, dan sebagiam kecil ( 2 guru) 
ber-kategori rendah (Tabel 5).  Adapun 
hasil penilaian dari lembar penilaian 
kesesuain rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh 






indikator RPP.  Berdasarkan hasil 
penilaian RPP guru menggunakan 
instrument penilaian kesesuaian RPP 
diketahui bahwa kesesuaian 
kesembilan RPP yang dibuat oleh guru 
berkategori “sedang” dengan 
memperoleh per-sentase 62,37%.  
Meskipun ke-sesuaian RPP ke-
sembilan guru memperoleh per-sentase 
rendah namun dari ke-seluruhan aspek 
kom-ponen in-dikator yang dinilai ada 
beberapa aspek indikator yang belum 
sesuai pada masing-masing RPP 9 
guru tersebut yaitu di-antaranya 
sebagai berikut: 
 
Identitas mata pelajaran. Ber-dasarkan 
hasil analisis instrument penilaian 
rencana pe-laksanaan  pembelajaran 
(RPP) pada ke-sembilan RPP yang 
dibuat guru biologi bahwa pada 
komponen identitas mata pelajaran 
berkriteria sedang dengan memperoleh 
rata-rata 72,66% berkategori tinggi 
(tabel 3), kesembilan guru dalam 
membuat identitas mata pelajaran 
sudah terdapat satuan pendidikan, 
kelas/semester, mata pelajaran, materi 
pokok dan alokasi waktu.  Berikut 
contoh identitas mata pelajaran yang 
dibuat oleh guru sebagai berikut: 
 
   
Gambar 1. Identitas mata pelajaran       
     Pada RPP guru 
 
 
Kesesuaian semua indikator 
identitas mata pelajaran yang dibuat 
oleh sembilan guru dipengaruhi oleh 
pendidikan terakhir yang ditempuh 
oleh masing-masing guru yaitu S1, 
pelatihan yang sudah diikuti guru, 
lama pengalaman me-ngajar guru rata-
rata diatas 10 tahun, dan sudah 
bersertifikasi. 
 
Kompetensi Inti. Ke-mampuan 
sembilan guru dalam membuat 
Kompetensi inti ber-kategori rendah  
dengan rata-rata 36,11%, ada 4 guru 
yang kom-petensi inti dalam RPP yang 
dibuat belum sesuai dengan instrument 
penilaian. Berikut contoh dari kom-
petensi inti dalam RPP yang dibuat 
oleh guru biologi kelas XI yang kurang 
sesuai dengan silabus adalah: 
 
Kompetensi Inti (KI) 
 
 
Gambar 2.  Kompetensi Inti dari 




Gambar 3.  Kompetensi Inti pada  




Rendahnya kemampuan guru 
dalam menentukan kompetensi inti 
yang dipengaruhi oleh  latar belakang 
pendidikan pada R4, lama mengajar 
lebih dari 10 tahun, pelatihan yang 
diikuti 2 kali dan sudah bersertifikasi. 
Sedangkan R5 memiliki latar belakang 
pendidikan S1, lama pengalaman 
mengajar kurang dari 10 tahun, belum 
me-ngikuti pelatihan dan belum ber-
sertifikasi. Berdasarkan latar be-lakang 
yang dimiliki oleh guru tersebut bahwa 
rendahnya ke-mampuan guru dalam 
menentukan materi ajar dipengaruhi 
oleh se-dikitnya pelatihan yang pernah 
diikuti oleh guru. 
 
            Indikator Pencapaian. Ke-
mampuan sembilan guru dalam 
membuka indikator pencapaian 
berkategori “sedang” dengan rata-rata 
44,44%, ada 1 guru yang indikator 
pencapaian dalam RPP yang dibuat 
belum sesuai dengan instrument 
penilaian.  Berikut contoh dari 
indikator pencapaian dalam RPP yang 






Gambar 4.Indikator yang sesuai  
               dengan instrument  
               penilaian RPP  
 Tujuan pembelajaran. Pada 
kesembilan guru dalam membuat 
tujuan pembelajaran yang dibuat oleh 
sembilan guru berkategori sedang 
dengan rata-rata 55,55%, ada 1 guru 
yang tujuan pembelajaran kurang 
sesuai dengan instrument penilaian.  
Kemampuan yang dimiliki guru 
tersebut karena guru banyak mengikuti 
(3 pe-latihan),pengalaman mengajar 
lebih dari 10 tahun, memiliki latar be-
lakang pendidikan S1 pendidikan 
biologi dan sudah bersertifikasi.  
Berikut contoh dari tujuan pem-
belajaran dalam RPP yang dibuat guru 
biologi kelas XI yang kurang 
menjabarkan kompetensi inti: 
 
 Seharusnya tujuan pem-
belajaran menjabarkan kompetensi inti 




Gambar 5. Tujuan pembelajaran  









 Gambar 6. Tujuan pembelajaran  
 
Materi Pembelajaran. Ber-
dasarkan analisis ke-mampuan ke-
sembilan guru dalam membuat materi 
pembelajaran yaitu memperoleh rata-
rata 61,11% ber-kategori sedang, ada 1 
guru (R2) yang materi 
pembelajarannya kurang menjabarkan 
kompetensi dasar.  Berikut contoh 
materi pem-belajaran pada RPP guru 




Berdasarkan contoh diatas 
bahwa materi ajar yang ada pada RPP 
guru tersebut tidak disesuaikan dengan 
kompetensi dasar.  Berikut contoh 
materi ajar yang sesuai dengan 




 Model Pembelajaran. Ke-
mampuan kesembilan guru dalam 
menentukan model pembelajaran 
memperoleh rata-rata 44,44% ber-
kategori rendah. Ke-sembilan guru 
tersebut dalam memilih model 
pembelajaran belum sesuai dengan 
tujuan pembelajaran dan sesuai dengan 
pendekatan saitifik. Berikut contoh 





 Berdasarkan gambar di atas 
bahwa model pembelajaran pada RPP 
guru menggunakan model 
pembelajaran discovery learning yang 
sesuai dengan pendekatan saintifik.  
Rendahnya rata-rata yang diperoleh 
kesembilan guru di-pengaruhi 
pendidikan terakhir yang ditempuh 
oleh masing-masing  guru yaitu S1, 
pelatihan yang diikuti oleh guru (3 
pelatihan), lama peng-alaman 
mengajar rata-rata di atas 10 tahun dan 






 Kegiatan Pembelajaran. Ke-
mampuan kesembilan guru dalam 
menentukan kegiatan pembelajaran 
memperoleh rata-rata 58,33%% 
berkategori sedang.  Dari sembilan 
responden hanya R4 yang kegiatan 
pembelajarannya tidak me-liputi 5M 
(mengamati  menanya 
mengumpulkan data  me-
ngasosiasimengkomunikasikan).  
Berikut merupakan contoh model 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
pendekatan saintifik yang meliputi 5M 
pada RPP yang dibuat guru adalah: 
 
Gambar 7. Kegiatan pembelajaran  
                 pada RPP guru 
 
Seharusnya model pem-
belajaran dan kegiatan pem-belajaran 
yang sesuai dengan pen-dekatan 
saintifik yang meliputi 5M dalam RPP 
yang dibuat guru biologi kelas XI 
adalah: 
 
Gambar 8. Kegiatan pembelajaran  
                 sesuai dengan instrument  
                 penilaian. 
Alat, Sumber dan Bahan. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
dalam rata-rata kemampuan guru 
dalam menetukan sumber belajar pada 
RPP memperoleh rata-rata 66,66% 
berkategori sedang.   
Pada Tabel 6 wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti sebagian 
besar guru menjawab ya pada setiap 
item pertanyaan. Semua guru (10 guru) 
memiliki silabus dan RPP dalam 
melakukan pem-belajaran dengan 
alasan mereka adalah karena silabus 
merupakan salah satu perangkat 
pembelajaran yang harus dimiliki 
guru, dengan memiliki silabus guru 
mampu me-ngembangkan silabus 
menjadi rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dapat mereka 
gunakan sebagai panduan serta acuan 
guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di-kelas.   
Seperti yang diungkapakan 
Kunandar (2007: 245) silabus me-
rupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan tentang pengembangan 
kurikulum, yang mencakup ke-giatan 
pembelajaran, pengelolaan kurikulum 
berbasis sekolah, kuri-kulum dan hasil 
belajar, serta penilaian berbasis kelas.  
Silabus merupakan kerangka inti dari 
kuri-kulum yang berisikan tiga 
komponen utama, yang dapat 
menjawab permasalahan: (1) kom-
petensi apa yang akan ditanamkan 
kepada peserta didik melalui suatu 
kegiatan pembelajaran, (2) kegiatan 
apakah yang harus dilakukan untuk 
menanamkan kompetensi tersebut, (3) 
upaya apakah yang harus di-lakukan 
untuk mengetahui bahwa kompetensi 
tersebut sudah dimiliki peserta didik.  
Seperti yang di-ungkapkan oleh Majid 
(2005:40) bahwa silabus bermanfaat 




pengembangan pembelajaran, seperti 
pembuatan rencana pembelajaran, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran 
dan pe-ngembangan sistem penilaian. 
Silabus merupakan sumber pokok 
dalam penyusunan rencana pem-
belajaran, baik rencana pem-belajaran 
untuk satu standar kom-petensi 
maupun satu kompetensi dasar.  
Dari hasil wawancara di-
ketahui bahwa guru memiliki ke-
sulitan ke 1 dalam membuat RPP pada 
saat membuat indikator pencapaian 
yaitu dimana indikator pencapaian 
merupakan penjabaran dari 
kompetensi dasar.  Seperti yang 
diungkapkan oleh Kunandar (2007: 
251) indikator pencapaian adalah 
sebagai cirri penanda ke-tercapaian 
kompetensi dasar, indikator 
pencapaian dalam RPP berfungsi 
sebagai tanda-tanda yang 
menunjukkan terjadinya perubahan 
prilaku pada diri siswa. Tanda-tanda 
ini lebih spesipik dan lebih dapat 
diamati dalam diri siswa, target 
kompetensi dasar tersebut sudah 
terpenuhi atau tercapai. 
Kesulitan yang ke-2 yaitu 
dalam membentuk media pem-
belajaran yang akan digunakan sebagai 
pendukung dalam proses 
pembelajaran.  Seperti halnya yang 
diungkapakan oleh Arsyad (2011: 33) 
media pembelajaran berfungsi tujuan 
intruksi dimana informasi yang 
terdapat dalam media itu harus melihat 
kan siswa baik benar atau mental 
maupun bentuk aktivitas yang nyata 
sehingga pembelajaran dapat terjadi.   
Semua guru (9 guru) yang 
diteliti memiliki RPP dalam 
pembelajaran dan RPP tersebut dibuat 
sendiri oleh guru tersebut.  Menurut 
mereka RPP merupakan acuan dan 
penuntun dalam me-laksanakan 
pembelajaran dikelas serta sebagai 
pedoman pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap kegiatan proses 
pembelajaran. Seperti me-nurut 
Kunandar (2007: 264) fungsi RPP 
adalah sebagai acuan bagi guru untuk 
melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar agar lebih berperan sebagai 
scenario proses pembelajaran. 
Setiap akhir pembelajaran 
semua guru (9 guru) memberikan 
tugas akhir untuk mendapatkan nilai 
atau skor, serta untuk melihat tingkat 
keberhasilan suatu pem-belajaran atau 
untuk melihat apakah tujuan 
pembelajaran dan indicator 
pembelajaran telah tercapai atau 
belum.  Seperti yang diungkapkan 
Lubis (dalam Yanze, 2008: 5) guru 
diharapkan memiliki kemampuan 
untuk mengukur kompetensi yang 
telah dicapai oleh peserta didik dari 
setiap proses pembelajaran, sehingga 
guru dapat menentukan keputusan atau 
perlakuan terhadap peserta didik 
tersebut. Apakah perlu diadakannya 
perbaikan atau pe-nguatan, serta 
menentukan rencana pembelajaran 
berikutnya baik dari segi materi 
maupun rencana strateginya. 
Selanjutnya berdasarkan 
lembar biodata guru, diketahui bahwa 
latar belakang jenjang pen-didikan 
tidak berpengaruh dalam penilaian 
RPP guru, karena guru yang berasal 
dari keguruan maupun yang bukan dari 
keguruan sama-sama memiliki kriteria 
baik dalam membuat RPP.  Hal yang 
sama disampaikan oleh Widoyoko 
(2005: 12), bahwa latar belakang pen-
didikan guru memberikan sum-bangan 
11,11% terhadap kom-petensi 
mengajar guru.  Hal ini me-nunjukkan 




berpengaruh terhadap kompetensi 
mengajar guru.  Latar belakang jenjang 
pendidikan dalam penelitian ini 
dibedakan menjadi guru yang berasal 
dari keguruan dan non keguruan. Guru 
yang berasal dari keguruan pastinya 
banyak lebih menegetahui dalam 
pembuatan instrument penilaian 
dibandingkan guru yang bukan berasal 
dari keguruan.  Seperti yang 
disampaikan Widoyoko (2005: 8) , 
bahwa guru pemula dengan latar 
belakang pendidikan keguruan lebih 
mudah menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah karena dia dibekali 
dengan seperangkat teori sebagai 
pendukung pengabdiannya, sedangkan 
guru yang bukan berlatar belakang 
pendidikan keguruan akan banyak 
menemukan masalah di-kelas karena 
menjadi  guru tanpa bekal pendidikan. 
Keikutsertaan guru dalam 
pelatihan kurikulum 2013 tidak 
berpengaruh dalam penilaian RPP, 
karena baik guru yang sudah 
mengikuti maupun belum me-ngikuti 
pelatihan kurikulum 2013 
menunjukkan kriteria yang sama yaitu 
baik. Pelatihan kurikulum 2013 juga 
tidak berpengaruh ter-hadap 
merencanakan RPP. Se-rupa dengan 
pendapat Ismanto (2007: 8), bahwa 
pelatihan memiliki pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap pro-
fesionalisme guru.  
Sertifikasi guru, baik me-lalui 
portofolio, PLPG, maupun belum 
sertifikasi tidak berpengaruh dalam 
merencanakan penilaian RPP. 
Sertifikasi tidak berpengaruh dalam 
melakukan penilaian RPP, karena baik 
guru yang sudah ser-tifikasi melalui 
portofolio dan PLPG memiliki kriteria 
yang sama dengan yang belum 
sertifikasi. Hal ini berbeda dengan 
pendapat Brotosedjati (2012: 6), 
bahwa ser-tifikasi berpengaruh 
terhadap kemampuan guru khususnya 
sertifikasi yang melalui PLPG 
memiliki distribusi frekuensi 
kemampuan lebih tinggi dibanding 
guru penerima sertifikat pendidik baik 
secara langsung maupun pemberian 
sertifikasi pendidik melalui portofolio.  
Hal  ini terjadi, karena kemampuan 
guru yang lulus sertifikasi atau melalui 
portofolio sudah berada pada posisi 
yang tinggi, sehingga dengan adanya 
sertifikasi sudah tidak banyak berubah. 
Berbeda dengan guru yang lulus 
sertifikasi melalui PLPG, mereka 
berada pada posisi ke-mampuan yang 
lebih rendah dibanding dengan guru 
lulus ser-tifikasi langsung atau melalui 
portofolio. Oleh karena itu, dengan 
adanya sertifikasi melalui PLPG 
terjadi perubahan yang sangat 
signifikan untuk mengejar ke-
mampuan yang lebih tinggi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa: Kemampuan 
Guru Biologi Kelas XI SMA Negeri 
Se-Kabupaten Lampung Tengah da-
lam membuat rencana pe-laksanaan 
pembelajaran (RPP) yaitu ber-kategori 
“Sedang”, dan Ke-mampuan RPP yang 
dibuat oleh guru biologi berkriteria 
sedang dari segi isi dan format dengan 
rata – rata 62,37%. Berdasarkan 
simpulan, ma-ka peneliti menyarankan 
kepada calon peneliti, sebelum 
melakukan penelitian dengan sampel 
guru yang cukup banyak, sebaiknya 
peneliti menjalin komunikasi yang 
baik dengan guru sehingga mem-
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